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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengetahuan remaja tentang perubahan seks sekunder maka dapat 

disimpulkan bahwa, siswa SMP Negeri 01 Pakisaji setengahnya memiliki 

pengetahuan cukup tentang perubahan seks sekunder dengan jumlah 62  

remaja dengan presentase (50%), Sebagian kecil memiliki pengetahuan 

kurang sebanyak 43 remaja dengan presentase (35%), dan sebagian kecil 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 18 remaja dengan presentase (15%). 

 

5.2    Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Di harapkan penenlitian ini memberikan masukan bagi institusi 

pendidikan dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan 

dilakukan tentang gambaran pengetahuan tentang seks sekunder pada 

remaja. 
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2. Bagi Profesi Pendidikan  

Di harapkan penelitian ini memberikan masukan bagi profesi pendidikan 

dalam mengembangkan perencanaan keperawatan yang akan di lakukan. 

3. Bagi Responden  

Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini membuat remaja menjadi 

tahu tentang pendidikan seks sekunder serta semakin sadar akan tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai pelajar dalam mempersiapkan masa 

depannya  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat di kembangkan oleh 

peneliti selanjutnya dalam memberikan pendidikan kesehatan dan dapat di 

jadikan sebuah acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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